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 وَأَشْهَدُ ,  مُنِيرًا وَسِرَاجًا بإِِذْنهِِ  اللَّهِ  إِلَى وَدَاعِيًا,  وَنَذِيرًا وَمُبَشِّرًا اهِدًاشَ  رَسُوْلَهُ  أَرْسَلَ  الَّذِيْ  لِلَّهِ  الْحَمْدُ ,  لِلَّهِ  الْحَمْدُ 

 رَسُولُهُ وَ  عَبْدُهُ  مُحَمَّدًا أَنَّ  وَأَشْهَدُ ,  وَاْلأَرَضِينَ  السَّمَوَاتِ  وَقَـيُّومُ  الَعَالَمِينَ  رَبُّ  لَهُ  شَريِكَ  لاَ  وَحْدَهُ  االلهُ  إِلاَّ  إِلَهَ  لاَّ  أَن

عُوثُ   وَعَلَى مُحَمَّدٍ  سَيِّدِناَ عَلَى وَباَرِكْ  وَسَلِّمْ  صَلِّ  الَلَّهُمَّ  , لِلْعَالَمِيْنَ  رَحْمَةً ,  الْمَخْلُوْقِيْنَ  أَخْلاَقِ  مَكَارِمَ  لأتَُمِّمَ  الْمَبـْ

رَ  فَإِنَّ  وَتَـزَوَّدُوْا ، االلهِ  بتِـَقْوَى وَنَـفْسِي يْكُمْ أُوْصِ  ، االلهِ  عِبَادَ  فَـيَا ...بَـعْدُ  أَمَّا. وَالتَابِعِينَ  وَأَصْحَابِهِ  آلِهِ   التـَّقْوَى الزَّادِ  خَيـْ

 مُّسْلِمُوْنَ  وَأَنتُمْ  إِلاَّ  تَمُوْتُنَّ  وَلاَ  تُـقَاتِهِ  حَقَّ  االلهَ  اتَّـقُوا ءَامَنُوا الَّذِيْنَ  ياَأَيُّهاَ : تَـعَالَى االلهُ  فَـقَالَ 
Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah… 

Marilah pada kesempatan yang penuh berkah ini, Kita tingkatan rasa keimanan dan ketakwaan 

kita kepada Allah SWT dengan sebenar-benarnya takwa, yakni dengan cara Imtisalu awamirihi 

wajtinabu nawahihi “melaksanakan seluruh perintah Allah dan menjauhi semua laranganya. 

Salah satu bentuk perintah Allah SWT yang bisa meningkatkan keimanan dan ketakwaan kita 

adalah ibadah sholawat. Ibadah sholawat ini adalah ibadah yang sangat istimewa dan spesial 

dibandingakan dengan ibadah yang lain. Hal ini karena, ibadah sholawat adalah satu satunya 

ibadah yang Allah SWT tidak hanya membeikan perintah saja melainkan Allah juga ikut 

mempaktekannya juga. Hal ini dapat kita lihat dalam firmannya Surat Al Ahzab Ayat 56, 

 وَسَلِّمُوا تَسْلِيمًا ياَ أَيُّـهَا الَّذِينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيْهِ عَلَى النَّبِيِّ  إِنَّ اللَّهَ وَمَلاَئِكَتَهُ يُصَلُّونَ 
“Sesungguhnya Allah dan Malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Wahai orang-orang 

yang beriman, bershalawatlah kalian untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan 

kepadanya.” (QS. Al-Ahzaab: 56 

 
Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah… 

Dalam Surat Al Ahzab Ayat 56 ini, terlihat sangat jelas sekali bahwa Allah dan para malaikatnya 

sudah telebih dahulu bersholwat kepada Nabi muhammad, baru setelah itu kita juga 

diperintahkan untuk bersholawat. Namun perlu diketahui bahwa cara bersholawatnya Allah tentu 

berbeda dengan cara bersholwat kita. Hal ini karena Allah memiliki sifat Laisa kamitslihi say’un 

(Tidak ada sesuatupun yang menyamainnya). Dalam kitab Fathul Mu’in karya ulama besar Imam 

Izzuddin Al Malibari dijelaskan bahwa: al murodu bi sholawatilahi ala nabi huwa rohmatu lahu 

(yang dimaksud dengan sholawatnya Allah kepada nabi adalah Allah menurunkan rahmat untuk 

nabi), waama murodu bi sholawatil malaikatil ala nabi huwa istigfar lahu (yang dimaksud 

dengan sholawatnya malaikat kepada nabi adalah para malaikat memintakan ampunan untuk 

nabi), al murodu bi sholawatina ala nabi huwa ad-du’a u bi nuzuli rohmatu lahu yang dimaksud 

dengan sholawatnya kita kepada nabi adalah doa agar Allah menurunkan rahmat untuk nabi). 
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Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah… 

Dalam Surat Al Ahzab Ayat 56 ini juga, Allah menjelaskan bahwa hanya orang orang yang 

berimanlah yang diberikan rezki bisa bersholawat kepada Nabi Muhammad SAW., sehinga wajar 

jika Allah mengunakan redaksi ya ayuhalladzina amanu (hai orang orang yang beriman), Allah 

tidak mengunakan redaksi ya ayuhannas (hai manusia) atau ya ayuhal muslimun (hai orang orang 

islam), ini menunjukan kepada kita bahwa hanya orang yang beriman saja yang bisa bersholawat 

kepada nabi. semakin banyak sholawatnya, semakin bagus kualitas sholawatnya maka semakin 

bagus juga kualitas keimanan orang tersebut. 

Hadirin Sidang Jum’at Rahimakumullah …! 

Ibadah sholawat juga memiliki banyak sekali fadilah dan keutamaan. Bahkan keutamaan ini 

langsung dijelaskan langsung oleh Rosulloh SAW, antara lain: 

Petama, dilipat gandakan pahalanya, yakni mendapatkan sepuluh pahala kebaikan. Hal ini 

sebagaimana hadis yang diiwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal, 

رَةَ  أَبِيْ  عَنْ   بِهَا لَهُ  وَجَلَّ  عَزَّ  االلهُ  كَتَبَ  وَاحِدَةً  مُرَّةً  عَلَي صَلَّى مَنْ : وَسَلَّمْ  عَلَيْهِ  االلهُ  صَلَّى االلهِ  رَسُوْلُ  قَالَ  قَالَ  هُرَيْـ

 حَسنات عَشْرَ 
Dari Abu Hurairah Ra, Rasulullah Saw bersabda : “Barangsiapa yang bershalawat kepadaku satu 

kali, niscaya Allah menulis baginya sepuluh kebaikan.”  (HR. Ahmad) 

Dari hadis ini kita bisa mengetahui bahwa jika kita bersholawat satu kali saja kita kan 

mendapatkan 10 kebaikan, bagaimana kalau istiqomah membaca sholawat 1000 kali maka kita 

akan mendapatkan pahala 10.000. 

Dalam hadis yang lain bukan hanya pahala yang dilipat gandakan saja, bahkan kita bisa 

mendapatkan penganghapusan dosa 10 kali dan peningkatan derajat nanti disurga hanya dengan 

besholawat 1 kali saja. Hal ini sebagaimana hadis yang diriwatkan oleh Anas bin Malik 

radhiyallaahu ‘anhu, bahwa Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda: 

 دَرَجَاتٍ  عَشْرُ  لَهُ  وَرفُِعَتْ  خَطَيَاتٍ  عَشْرُ  عَنْهُ  وَحُطَّتْ  صَلَوَاتٍ  عَشْرَ  عَلَيْهِ  االلهُ  صَلَّى وَاحِدَةً  صَلاَةً  عَلَيَّ  صَلَّى مَنْ 

 

“Barangsiapa yang bersholawat kepadaku satu kali, maka Allah bersholawat kepadanya 10 kali 

shalawat, dihapuskan darinya 10 kesalahan, dan ditinggikan baginya 10 derajat.” (HR. an-

Nasa’i). 
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Hadirin Sidang Jum’at Rahimakumullah …!  

Keutamaan selanjutnya dari bersholawat adalah bisa berdekatan dengan rosulloh SAW., diakhirat 

nanti. Hal ini sebagaimana sabda beliau, 

 صَلاَةً  عَلَيَّ  أَكْثَـرُهُمْ  الْقِيَامَةِ  يَـوْمَ  بِيْ  النَّاسِ  أَوْلَى:  قَالَ  وَسَلَّمْ  عَلَيْهِ  االلهُ  صَلَّى االله رَسُوْلَ  أَنَّ  مَسْعُوْدٍ  بْنِ  االلهِ  عَبْدِ  عَنْ 

Dari abdullah bin mas’ud, bahwasannya Rasulullah Saw bersabda : “Manusia yang paling utama 

denganku pada hari kiamat adalah yang paling banyak bershalawat kepadaku.”(HR.Turmidzi) 

Dari hadis ini kita bisa mengetahui bahwa semakin banyak kita bersholawat kepada Nabi maka 

akan semakin dekat posisi kita dengan nabi diakhirat. Sehinga wajar jika para ulama berlomba 

lomba dalam memperbanyak bacaan sholawat. Sayyid muhamad alwi al hadad tidak kurang dari 

100 ribu dalam sehari membaca sholawat kepada nabi. Demikian juga tokoh sufi dari kalangan 

wanita robiah adawiyah dalam sehari tidak kurang dari 50 rb kali membaca sholawatnya. 

Demikian juga para ulama ulama yang lain, mereka berlomba lomba dalam membaca sholawat 

kepada Nabi Muhammad SAW., Perjuangan keistiqomahan yang dilakukan oleh para ulama ini 

berangkat dari kesadaran dan keinginan berada didekat Nabi Muhamaad SAW. 

Hadirin Sidang Jum’at Rahimakumullah …! 

Keutamaan selanjutnya dari sholawat adalah bacaan salam kita kepada rosulluh akan langsung 

dibalas oleh beliau. Hal ini sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah –

radhiyallahu ‘anhu- bahwa Nabi –shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda: 

  داود أبو رواه السَّلاَمَ  عَلَيهِ  أَرُدَّ  حَتَّى رُوحِي عَلَيَّ  االلهُ  رَدَّ  إِلا عَلَيَّ  يُسَلِّمُ  أَحَدٍ  مِن مَا

 “Tidaklah seseorang yang mengucapkan salam kepadaku, kecuali Allah akan mengembalikan 

ruhku sehingga aku bisa menjawab salam tersebut”. (HR. Abu Daud: 2041 dan dishahihkan oleh 

An Nawawi di dalam Al Adzkar: 154 dan Ibnu Hajar di dalam Fathul Baari: 6/563) 

Hadis menjadi hujjah yang sangat jelas bahwa Nabi Muhammad SAW masih bisa menjawab 

salam kita meskipun beliau sudah lama wafat meningalkan kita semua. Para ulama salafuna 

sholih sering kali membaca salam kepada beliau dengan redaksi  

هِ وَ بَـركََاتهُُ   الَصَّلاَةُ وَ السَّلاَمُ عَلَيْكَ أيَُّـهَا النَّبِيُّ وَ رَحْمَةُ اللّٰ

Menuut Habib Quraish Baharun murid dari Habib Umar Al hafidz beliau menyebutkan jika 

bacaan salam kepada nabi ini di istiqomahkan 100 X dalam sehari insyallah akan dipermudah 

bermimpi ketemu Rusulloh SAW. 

Hadirin Sidang Jum’at Rahimakumullah …! 
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Keutamaan selanjutnya dari bersholawat adalah dimudahkan qabulnya seluruh hajat kita. Hal ini 

sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi dari jalur sanad Ubay bin Ka’ab 

radhiyallahu ‘anhu: 

 

 الرُّبُعَ،: قُـلْتُ : قَالَ . شِئْتَ  مَا: فـَقَالَ  صَلاَتِي؟ مِنْ  لَكَ  أَجْعَلُ  فَكَمْ  عَلَيْكَ  الصَّلاَةَ  أُكْثِرُ  إِنِّي االلهِ  رَسُولَ  ياَ: قُـلْتُ 

رٌ  فَـهُوَ  زِدْتَ  فَإِنْ  شِئْتَ  مَا: قَالَ  رٌ  فـَهُوَ  زِدْتَ  فَإِنْ  شِئْتَ، مَا: قَالَ  النِّصْفَ،: قُـلْتُ  لَكَ، خَيـْ : قُـلْتُ : قَالَ  لَكَ، خَيـْ

رٌ  فـَهُوَ  زِدْتَ  فَإِنْ  شِئْتَ، مَا: قَالَ  فَالثُّـلُثَـيْنِ،  هَمَّكَ، تُكْفَى إِذًا: قَالَ  كُلَّهَا صَلاَتِي لَكَ  أَجْعَلُ : قُـلْتُ  لَكَ، خَيـْ

 ذَنْـبُكَ  لَكَ  وَيُـغْفَرُ 
Ubay bertanya: “Wahai Rasulullah, saya ingin memperbanyak shalawat untukmu, berapa banyak 

aku harus bershalawat untukmu dari do’aku?” Beliau menjawab: “Terserah kamu.” Ubay 

bertanya: “seperempat?” Beliau menjawab: “Terserah kamu. Jika kamu tambah, itu baik 

untukmu.” Ubay bertanya: “Kalau setengah?” Beliau menjawab: “Terserah kamu. Jika kamu 

tambah, itu baik untukmu.” Ubay bertanya lagi: “Kalau dua per tiga?” Beliau menjawab: 

“Terserah kamu. Jika kamu tambah, itu baik untukmu.” Ubay bertanya: “Kalau begitu aku 

jadikan do’aku semuanya untuk (bershalawat atas)-mu.” Beliau menjawab: “Jika demikian, pasti 

dicukupkan kebutuhanmu dan diampuni dosamu.” (HR. at-Tirmidzi). 

Dari hadis ini kita bisa mengetahui bahwa semakin banyak porsi sholawat dalam doa yang kita 

panjatkan maka akan semakin baik, bahkan jika seluruh alokasi waktu digunakan untuk 

bersholawat maka segala hajat akan dikabulkan serta dosa dosa juga akan di ampuni oleh Allah 

SWT. 

Hadirin Sidang Jum’at Rahimakumullah …! 

Semoga khutbah yang sangat singkat ini mampu menggugah kesadaran kita semua untuk 

senantiasa bersholawat kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW sehinga kita bisa bena 

benar mencintai nabi kita dan diakui sebagai umatnya, aamiin. 

 هَذَا قَـوْلِيْ  وْلُ أَق ـُ .الْحَكِيْمِ  وَالذِّكْرِ  الآْياَتِ  مِنَ  فِيْهِ  بِمَا وَإِيَّاكُمْ  وَنَـفَعَنِيْ  الْكَريِْمِ، الْقُرْآنِ  فِي وَلَكُمْ  لِيْ  االله باَرَكَ 

  الرَّحِيْمُ  الْغَفُوْرُ  هُوَ  إِنَّهُ  فَاسْتـَغْفِرُوْهُ  ،وَالْمُسْلِمَاتِ  الْمُسْلِمِيْنَ  وَلِسَائِرِ  وَلَكُمْ  لِيْ  االلهَ  وَأَسْتـَغْفِرُ 

Khutbah ke dua 

 

 اَشْـهَدُ  وَ . كَفَـرَ  وَ  جَحَـدَ  لِمَـنْ  اِرْغَامًـا لـَهُ  شَـريِْكَ  لاَ  وَحْـدَهُ  االله اِلاَّ  اِلـَهَ  لاَ  اَنْ  اَشْـهَدُ . اَمَـرَ  كَمَـا كَثِيـْرًا حَمْدًا الله الَْحَمْدُ 

ــدًا اَنَّ  نــْسِ  سَــيِّدُ  رَسُــوْلهُُ  وَ  عَبْــدُهُ  مُحَمَّ ــدٍ  سَــيِّدِناَ  عَلَــى بــَارِكْ  وَ  سَــلِّمْ  وَ  صَــلِّ  الَلَّهُــمَّ . الْبَشَــرِ  وَ  الإِْ  وَ  الَــِهِ  عَلَــى وَ  مُحَمَّ

ــرًا تَسْــلِيْمًا سَــلَّمَ  وَ  اَصْــحَابِهِ  ــا بَـعْــدُ، اَمَّــا .كَثِيـْ يَ ــوَاحِشَ  االله اِتَّـقُــوْا االله عِبـَـادَ  فَـ ــابَطَنْ  وَذَرُوالْفَ  وَحَــافِظوُْاعَلىَ . مَاظَهَرَوَمَ
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 تَـعَـالىَ  فَـقَـالَ . قُدْسِـهِ  بِمَلائَِكَـةِ  نَّـىوَث ـَ. بنِـَفْسِـهِ  بدََأَفِيْـهِ  بـِأَمْرٍ  اَمَـركَُمْ  االلهَ  وَاعْلَمُـوْااَنَّ . وَالْجَمَاعَةِ  الْجُمْعَةِ  وَحُضُوْرِ  الطَّاعَةِ 

 صَـلِّ  الَلّهُـمَّ . وَسَلِّمُوْاتَسْـلِيْمًا آمَنُـوْاصَـلُّوْاعَلَيْهِ  يُّـهَاالَّـذِيْنَ  يـَاَ  النَّبـِىْ  عَلـىَ  يُصَلُّوْنَ  وَمَلائَِكَتَهُ  االلهَ  اِنَّ : قَائِلاًعَلِيْمًا يَـزَلْ  وَلَمْ 

ــدٍ مُحَ  سَــيِّدِناَ عَلــىَ  وَسَــلِّمْ  ــدٍ  سَــيِّدِناَ اَلِ  وَعَلــىَ  مَّ ــرَاهِيْمَ  سَــيِّدِناَ عَلــىَ  كَمَاصَــلَّيْتَ . مُحَمَّ ــرَاهِيْمَ  سَــيِّدِناَ اَلِ  وَعَلــىَ  اِبْـ  .اِبْـ

 حَمِيْدٌمَجِيْدٌ  اِنَّكَ  فِالْعَالَمِيْنَ 

  

 قَريِْـــبٌ  سَـــمِيْعٌ  اِنَّـــكَ  الأَْمْـــوَاتِ  وَ  مِـــنـْهُمْ  اَلأَْحْيَـــاءِ  مَاتِ الْمُسْـــلِ  وَ  الْمُسْـــلِمِيْنَ  وَ  الْمُؤْمِنَـــاتِ  وَ  لِلْمُـــؤْمِنِيْنَ  اغْفِـــرْ  الَلَّهُـــمَّ  

لَنَا وَ  اِذْهَدَيْـتـَنَا بَـعْدَ  قُـلُوْبَـنَا تزُغِْ  لاَ  ربََّـنَا الَلَّهُمَّ . الْحَاجَاتِ  قَاضِيَ  وَ  الدَّعْوَاتِ  مُجِيْبُ   انَـْتَ  اِنَّـكَ  رحَْمَـةً  لـَدُنْكَ  مِـنْ  هَبـْ

ـوْا لِلَّــذِيْنَ  غِـلا�  قُـلُوْبَـنـَا فِــى تَجْعَـلْ  لاَ  ربََّـنـَا. الْوَهَّـابُ  لَنـَا ربََّـنـَا. رَّحِــيْمٌ  رَؤُوْفٌ  اِنَّـكَ  ربََّـنـَا اَمَنُـ  قُـــرَّةَ  ذُرِّيَّتِنـَا وَ  اَزْوَاجِنـَا مِــنْ  هَبـْ

نْـيَا فِى اتَنَِا ربََّـنَا. اِمَامًا لِلْمُتَّقِيْنَ  اجْعَلْنَا وَ  اَعْيُنٍ    .النَّارِ  عَذَابَ  قِنَا وَ  حَسَنَةً  لآْخِرَةِ ا فِى وَ  حَسَنَةً  الدُّ

حْسَــانِ  وَ  باِلْعَـدْلِ  يــَأْمُرُ  االله اِنَّ ! االله عِبـَادَ  هَـى وَ  الْقُرْبــَى ذِى اِيْـتـَاءِ  وَ  الإِْ  يعَِظُكُــمْ  الْبـَغْـىِ  وَ  الْمُنْكَــرِ  وَ  الْفَحْشَـاءِ  عَــنِ  يَـنـْ

  اكَْبـَرُ  االلهِ  لَذكِْرُ  وَ  يزَدِكُْمْ  نعَِمِهِ  عَلَى اشْكُرُوْهُ  وَ  يَذْكُركُْمْ  يْمَ الْعَظِ  االله فَاذكُْرُوْا تَذَّكَّرُوْنَ  لَعَلَّكُمْ 

 

 

 


